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ِ عَلىَ الناّسِ حِجُّ  َّ ِ فیھِ ءایٰتٌ بیَِّنٰتٌ مَقامُ إبِرٰھیمَ ۖ وَمَن دَخَلھَُ كانَ ءامِناً ۗ وَ
َ غَنىٌِّ عَنِ العٰلمَینَ  البیَتِ مَنِ استطَاعَ إلِیَھِ سَبیلاً ۚ وَمَن كَفرََ فإَنَِّ اللهَّ

Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam

Ibrahim; barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;

mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang

yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barang siapa mengingkari

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan

sesuatu) dari semesta alam” (QS Ali Imron: 97 )1

1 Departemen Agama RI, Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an: 30 Jus Huruf Arab dan Latin.
(Bandung: Lembaga Penerjemah Kitab Suci Al-Qur’an, 1978), hal 1253


